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EKSISTBNSI PBRUSAIIAAN PENERBANGAN,
DAMPAKNYA TERHADAP MASYARAKAT

SUMATITA BAITAT
(Prof. Dr. Agus Irianto)

Pendahuluan

'frarsportasi merupakan sara,a penting dalam pertunrbuhan perekonomian suatu

wilayah. Kelancaran transportasi membarva dantpak pada kecepatan pertumbuhan

ekonomi wilayah. dernikian sebaliknya. Senrakirr ma.iu .rasyarakat suatu wilayah,

semakin tinggi tuntutannya terhadap tingkat pelayanar) transportasi. Hat ini discbabkan

oleh tuntutan mohilitas yang tinggi pada ntasyarakat modern. l'untutan ini selalu

direspon positifoleh para pengusahajasa trarrsportasi. Dengan demikian perkembangan

jasa transportasi bcrkeurbang, baik dari scgi jurulah alat transportasi sarnpaijenis alat

tranportasinya,

Perkembangau .iasa ini meninrbrrlkan persaingarr di antara peng.saha tra.sportasi

lang beranckajcrris dan tirrgkatannla. I)i Indoncsiajasa transportasi udara meningkat

tajam setelah era refomrasi digulirkan. Bahkan akhir-akhir ini, persaingan antar

perusahaan udara ntenjurus ke persaingan harga sccara bcbas (tekan ntenekan harga

maupun prourosi besar-besaran dalam kunur rvaktLr yang panjang) . Strategi ini tentu

rnempunyai daurpak pada perubahan pcrmirltaan pasar atas iasa transportasi tersebut.

Akhirnya berdarrrpak negatif pada usaha transportasi darat dan laut dengan rute yang

dilayarri.iasa angkutan udara. Di sisi lain. persaingan harga jasa transporrasi (ke arah

penekanarr harga) dapat nreningkatkan r,obililas barang dan jasa dari dan ke rvilayah

yang dilal,aninya.



Senrakin lancar pelayanan tralrsportasi kc suatu rvilayah berdanrpak pada

pertunrhuhan rvilayah tersebut. Pellunrhuhan tcrsebut dapat mcnyentuh bidang ekonomi,

politik, budaya, teknologi dan lain sebagainya. Persentuhan lersebut lebih banyak bersifat

positif daripada negatifnya. Walaupun dernikian setiap terjadi pentbahan akan muncul

masa transisi yang dapat mengejutkan ntasyarakat, termasuk adanya persaingan tarif

penerbangan ke dan dari Padang. Dcngan persaingan tarif pcnerbangan tersebut,

rlasyarakat berkeccnderungan utttuk mcrnilihjalan udala daripada darat dau laut. Akibat

lebih lanjut perusahaan jasa angkutan darat dan laut untuk kelas eksekutif ditinggalkan

penumpangnya.

I'enurunan IIarga dan Kemampuan llersaing

Setiap perusahaan selalu menghadapi persaingan baik yang produknya sarna

maupun serumpun. Untuk ntensiasati kondisi tersebut perusahaan dapat menerapkan

beberapa slrategi untuk tnemperoleh kcscrnpatatr (McCarthy, 1985) di antaranya: a)

penetrasi pasar, b) pengembangan pasar. c) pengembangan produk, c) diversifikasi. Bagi

perusahaan yang urelnpunyai kekuatan baik di bidang nlanagemen maupun keuangan,

unrumnya mereka hadapi dengan strategi penetrasi pasar. Salah satu dari strategi di

bidang ini yarrg sering dilakukan perttsahaan penerbangan adalah tnenekan harga, dengan

harapan jurnlalr penumpang naik (nraksirnal). Dengan denrikian, maka jumlah

pendapatan perusahaan akan tetap bahkan bisa naik dibanding dengan penetapan harga

tinggi darr jumlah penumpang sedikit. Scbenarnya kebijakan penurunan harga btrkanlah

merupakan strategi yang dapat dipcrtahankan dalarn jangka panjang, karctla strategi

tcrscbut rnenrpakan bagiarr dari kcgiatan pronrosi penjtralan (Jefkins. 1996)
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Kotlcr ( 1985) rncrrgcnrukakan 9 (scnrbilan) stratcgi pcncntuan posisi kompctitif di

bidang harga./kualitas yaitu: (l) strategi premium, (2) strategi penetrasi, (3) strategi sangat

murah, (4) strategi dengan hanya lebih tirrggi, (5) strategi kualitas rata-rata, (6) strategi di

barval.r harga. (7) strategi sekali pukul. (8) strategi barangjelek, (9) strategi barang-barang

n.rurah. Startegi mana yang diambil sangat bergantung pada harga dan kualitas produk

(asa). Kedua variabel tersebut ntasing-nrasing terbagi nrenjadi tiga tingkatan yaitu

tinggi, rata-rata, dan rendah.

Di masyarakat transisi (tradisional sudah ditinggalkan. modern belum dicapai),

pola belinya lebih condong (cendemng) rnenrpertintbangkan faktor harga. Harga murah

menjadi acuan dalam mengambil kebiiakan menrbeli atau tidak. Khusus untuk

masyarakat Sumatra Barat yang sudah nrulai mobile (tingkal kepergiannya tinggi),

terutama dari dan ke Jakarta, masih banyak yang dalaln kondisi trarrsisi. Sehingga

penur-r.rnan harga tiket pesarvat terbang menjadi daya tarik yang luar biasa sebagai pilihan

untuk pergi dan pulang Padang Jakarta. Kondisi ini bisa menciptakan efisierrsi rvaktu,

tenaga bagi fihak yang bepergian. Dengan dentikian masyarakat merasa diuntungkan

oleh situasi persaingan harga tiket pesa\\'at,

Bagi masyarakat yang sudah Inaiu (modern), Itarga murah dipersepsi sebagai

sesuatu yang rendah kualitasnya. Pelayanan dan kualitas produk yang akan dibeli lerikat

pada harga yang ditarvarkan. Kelorrpok masyarakat seperti ini tidak tertarik dengan

murahnya harga (lebih-lebih harga tiket pesawat terbang). Transportasi ttdara merupakan

usahajasa perjalanan, sehingga pelal"attan nrerupakan produk utamanya. Komponen

utama yaug diperhatikan oleh masyarakat nrodem adalah: keselamatan, ketepatan waktu,

kenyamanan di perjalanan. service: di saa{ check in. baggage claim, di atas pesawat.
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I Iarga bukan nrerupakan faktor utarna pcngantbilan kcputusan bagi masyarakat kclonrpok

llll

Keselamatan merupakan faktor lerpenting jasa transportasi. Siapapun calon

penumpanguya pasti menuntut j aminan keselarnatan selama perj alanan. Setiap

perusahaan pesawat udara selalu ntengonlrol kelaikan pesawatnya setiap akan terbang.

Menurut aturan penerbangan internasiorral kelayakarVkelaikan terbang suatu pesawat

yang dioperasionalkan merupakan kervajiban yang tidak boleh dilanggar. Walaupun

dernikian kondisi fisik ( ienis, tahun pembuatan) pesawat terbang merupakan cerminan

jaminan keselamatan, meskipun itu tidak selamallya benar. FIal ini tentu akan

metnpengaruhi inrage calon penunrpang tentang keselamatan penerbangannya.

I;aktor cuaca dapat rncnrpcngaruhi kcsclanratan pcrjalanan pcsawat tcrbanS.

Masyarakat -vang melakukan petialanan New York Albany pulang pergi, banyak yang

nrenggunakan kereta api daripada pesau'at terbang (terutama di musim dingin), walaupun

selisih harganya hanya $5.- IIal ini disebabkan oleh tingkat keselamatan dan ketepatan

rvaktu ketera api lebih unggul daripada pesarvat terbang. Di musim dinginjadrval

penerbangan sering tertunda sehingga bagi pengusaha dianggap merugikannya. Di

sanrping itu pcr ialarran dengan pcsasat tcrbang di nrusint dingin metnpunyai resiko lebih

tinggi daripada kcreta api.

Kekurangtepatan waktu (iad\val) penerbangan dari dan ke Padang - Jakarta,

masih belum rnenjadi balran pertirnbangan utama dalam penganrbilan keputusan beli

masyarakat pengguna (lebih-lebih pemula). Walaupun terlambat sanrpai 2jaur mereka

masih menganggap benrntung dibandingkan dengal nrenggunakan alat tranportasi yang

lainn-va. karena perbedaan rvaktu tenrpuh jalan darat dan laut jauh lehih lanra. Dengan
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demikian membanclingkatt jasa trattsportasi darat dan laut dengan udara dari sttdut waktu,

penumpang akan cenderung memilih transport udara walau harga 2 kali lebih mahal dari

keduajenis alat transport tersebut. tv{ayoritas masyarakat Sumatra Barat masih belum

menghargai waktu dengau baik, sehingga keterlambatan tidak menjadi masalah dalam

pcnerbangan yang melayani masyarakat Suntatra Barat (kecuali kalangan cksekutif).

Kenyamanan di perjalanarr tncrupakan tuntutan utanla para penumpang kelas

ekonomi tinggi. Sebaliknya penurrpang kelas ckonomi reudah, pertirrrbaugan harga lcbih

dominan daripada kenyamanan. Berbicara kenyamanan penggunaan jasa penerbangan

tidak terbatas pada saat terbang, tetapi dimulai dari check in, menunggu, naik ke pesawat,

serta di saat mengambil bagasi. Di Indonesia, pelayanan yang diberikan di saat check in

relatif ticlak mernbuat penumpang uyautarl. 'l'cknik antrian, city check in relatif tidak jalan

dengan baik, padahal ini bisa trerttpakan paketjasa yang dijual oleh perusahaan

penerbangan kepada para penumpang. Ruang tunggu memang tidak merupakan

kewenangan perusahaan penerbangatt. tetapi bagi perusahaan penerbangan yang

memperhatikan kenyamanan penuntpallgnya saat menunggu naik ke pesarvat, rasanya

sudah perlu memikirkannya. Pengaturan naik ke pesarvat tidak pernah diatur oleh setiap

perusahaan 1,ang ada di lndonesia (tcrutama r.tntuk penerbangan domestik). Agar di saat

naik tidak terjadi kemacetau, maka pengaturan naik sudah saatnya dijalankan.

Pelayanan di atas pesawat bisa rnenjadi sesuatu yallg tnengesankan, baik yang

nyamau maupun kurang nyarnan. Bagi Inasyarakat Sttnratra Barat, makanan yang

disajikan di atas pesarvat masih nrertiadi daya tarik dan pernbicaraan serius oleh para

penumpang (rvalupun hat ini relatif tidak terjadi untuk masyarakat kelas atas). Di

Arnerika Serikat jcnis kelanrin prant ttgara/pramugari mcnjadi perdebatan sengit bagi
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lnaskapai penerbangan saat membicarakan masalah pelayanan di atas pesawat (Hay'

Gray, & Gates, 1976). Di Indonesia. pramugari nlasih mendominasi penerbangan

donristik, walaupttn lidak semua penurnpang laki-laki (yang notabene ingin dilayani

perenrpuan). Selera penumpang perelrlpr-lan sudah saatrtya Inendapat perhatian bagi

penentuan jenis kelamin anak buah pcsarvat, selain nrekanik'

Keputusan Mcrnbeli

Msyarakat yang akan bepergian tentu akan berhubungan dengan pengambilan

keputusan dalam memilih alat transportasi yarrg akan digunakan' Setiap perusalraan

tlanspottasi baik utlata. ciarat dan lattt. scharttsrlya Itlctnperhatikan pandangan nrasyarakat

Qtublic inruga). McCaffrey, 1983, nrcrrgingatkan kita adanya tiga sunrhcr pandangatt

nrasyarakat yaitu a) sesuatu yang lnenyenangkan masyarakat (enjoyment)'b) cit'ic' social

& polirictrl.c) kclompok yang nrelingktrp irya (fertite) l)alam kontek persaingan'

perusahaan perlu mernperhatikan ketiga sunlber penlbentuk image tnasyarakat dalam

nrelakukarr pembelian. Dengan menrperhatikan lral tersebut, maka dimungkinkan tercipta

produk (iasa) 1'ang benar-benar dibtrtuhkan ntsyarakat'

I{unutantahapdalanlsuatukcputusarlttlcnlbcli(Katz'1991)adalalr:l)tidakada

perhatian,2) perhatian yang biasa sa-ia. 3) pcrltatian yang berurotivasi' 4) perbandingan

belanja.5) kotttitmctt pcnrilihan.6) kcptrttrsan ntembcli, T) keragrr-raguan pasca

pembelian. N4ensikapi langkah tersbut perusaltaan yang ingin merebut pasar perltt

mclakukan tin<lakan-rin<lakan runut pula. (ittrra ntcnghadapi kctiadaan pcrhatian'

pcrusalraan(scluruhpct.sol)illtyil)ltarttsttlcnarikpcrhatian<lcnganlindakanSonansflnlt|n
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dan lrornrat dalanr setiap perlormdfirya. [)aya larik, atribut pribadi dan pengalaman

semuanya dipusatkan pada upaya untuk rnerebut dan rrentpertahankan perhatiannya.

Di saat tnasyarakat tnempunyai pcrltatian biasa saja. nraka perusahaan perlu

rnengkualifikasi rnelalui pertanyaan. guna nrengidentifikasi kebutuhan sebenamya dari

calon penrbeli. Bila kebutuhan telah cliketahui, pcrusahaan perlu mengatur pcnyajian

agar cocok <lengan kebutuhan itu schingga lungsi manlaat darijasa yang dijual itu dekat

dengan kebutuhan. Jika masyarakat tiba di lahap perhatian bermotivasi, fihak perusahaan

perlu melakukan presentasi penjualan. Suatu presentasi yang efektif menj abarkan,

menonjolkan. nteDyederhanakan dan nretrrperbesar scgala sesuatu yang diberikan oleh

jasa itu kepada penrbeli yang metnbeli. Presentasi peniualan merupakan suatu runulan

dari pcnjabaran datr janji dengan Incttggutrakan kata atau peragaall, sentuhan atau stlara,

rasa atau bau, atau pengukuran secara visual untuk ntcttgkomunikasikan maufaat kepada

si pcnrbeli potensia l.

Pada saat pembeli melakukan pembandingan bclanja, perusahaan perlu

rnelakukan penanganan keberatan-keber atan pembeli, dengan cara meucari tahu alasan

atas kchcratan tersebut. Beberapa gat,a untuk ntcngatasi keberatan di antaranya: a)

ruretode lcnrpar balik. b) perbandingan dcngan jasa yang bersaing, c) pentrtupan kurrci. l)i

saat pcnrbcli mclakukan kornitmcn pcnttrclian, perusahaan perlu trelakukan pcsart

nranfaat. Pesan rnanlaat ini dapat dilakLrkan tlengan rltla cara yaitu a) pernvataan ntanfaat

perkenalan yaitu tnemperkenalkan dan menjabarkan nlaltlaat jasa secara garnblang, b)

pernyalaan manlaat penutrtp dengan lnetnpcrbesar, mcmperluas dan meningkatkan

manfaat untuk nrcnggcrakkntt kcptlttlsilll nrcnrbcli.
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Di saat peurbeli mengarnbil keputusan nremheli, perusahaan harus melakukan

penutupan. Langkah pcnutupan dapat sccara langsr,rng yaitu penjual nrentinta langsung

ke pembeli tetang ordernl'a. Langkah lairrya adalah penutupan asumtif tidak langsung

yang nrcrupakarr pcnyataan berimplikasi pada suatu kcputusan. Penutupau alternatiftak

langsung juga dapat dilakukan yaitu rlengan rnenyajikan dua allernatif pilihan yang dapat

tliputuskan oleh penrbcli. I)enutupan tlettgan kousesi dapat diterapkanjika pembeli

sangat berhitung dengarr harga. Walaupun pernbeli telah ntelakukan keputusan membeli,

keraguan pasca perrrbelian berkerlungkiuan tinrbul. Untuk itu penjtral hanrs melakukan

usaha pengukuhan pcsan manfaat, agar keraguan itu sirna dan berganti dengan

pcrrgulangan.

Sehubungan dengau keputusarr rncntbcli, ada 5 (lima) pcranan yang dirnainkan

oleh orang-orarrg dalanr nrenentukan pcnrbclian (Kotler, 1985) yaitu pen.rrakarsa

(initiotor), pettyebar pengaruh (influenter). pencnlu (decitler'), pcnrbeli (br4rer),

peugguna (r^ser'). Jasa transportasi di Surnatra [3arat menghadapi kelirna fihak di atas

dengan level )'ang sama. tlal ini disebabkan oleh silat extended .fannil.v yang masih kerrtal

di nrasyarakat pcnganut nratrilinial yattg ntcttttju ke arah modern schingga empat jenis

keluarga ( Ilerbst dalant Kotler. 1985) tlalarn penganrbilan keputusan ntcnrbeli yaitu

oulotlottlic, dominasi suanti, domirtosi i.slri, sl,ncralic ada semua.

Masyarakat Sunratra Barat nrelrtputtyai btrdaya merantau yang rnempunyai

keunikan dibanding dettgan nraslarakat Indonesia lainnl'a. Sifat merantaurtl'a sebagai

bekal hidup di hari tua, seltingga ikatan kekeluargaan dengan keluarga di tanah tumpah

darahnya sangat tinggi. Sifat itti nrctrtbarva kottscktrcnsi pacla nrobilitas pcnduduknya

yang tinggi. sehingga pcrnrintaan akan sarana transportasi sangat tinggi Dengan adanya
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penurunan harga trausportasi udala akan memperlancar lnobilitas masyarakat, sehingga

perekonomian rnasyarakat akan lcbilr nralu. Sumbcrdaya alanr di Surnatra Barat rcla(iI

terbatas sehingga nrembutuhkan kegiatan perekorrorrrian atrtar daerah untuk menopang

kehidupan pcrckononrian (Sobri. 2001 ). I)crrgan scrnakin lancar, ururah dan ccpat alat

transportasi yang dapat dinranlaatkarr olch rnasyarakat tcntu arus barang dan orang

scnrakin baik. Akibat lebih lanjut tunlulfln tcrharlap kcntajuan akan lebih nrudah

dipenuhi secara ccpat.

Di sisi lain angkutan darat dan laut tersisihkan tli rnata masyarakat Sumatra Barat.

Silat ini bisa tidak belangsung larraiika perusahaan-penrsahaan jenis ini mencermati

silat kompctisi dan perkenrbangan.iurn lah permintaan dengan adanya kenrajuan. Strategi

pengenrbangan pasar rnaupun deversifikasi berkerlungkinan dapat dilakukan guna

nrempertahankan perusalraan dalanr ntenghatlapi denranr transport udara. Hal yang perlu

diingat bahrva setiap kernajuan perekonornian nrasyarakal, pernriutaatr akan jasa

transportasi di segala bidang akan nrcningkat. Urrtuk itu kesabaran, kejelian dan ketrletan

dalam rnenghadapi penrbahan merupakan kunci sukses dalam berusaha.

Glohalisasi terus bergulir. dan dari rvaktu ke rvaktu globalisasi perekonontian

senrakin rncningkat. Di era globalisasi kita rrrasih dituntut adanya norma uroral dan etika

dalam berbisnis. lJnttrk itu persaingan yang beretikalah yang harus tetap dijunjung oleh

setiap pelaku ekononri, temrasuk di dalanrnya pentsaltaau jasa transportasi. Sehubungan

dengan itu Siagian ( 1996) mengajukan bebcrapa pcrtanyaan yang perlu direnungkan kita

hcrsanra yaitu:

l. Apakah nonna-llonna nroral tlan etika hcrsifal uttivcrsal. ataukan bcrsifat parokial?
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2. Apakan keuniversalannya harus tercermin pada penerapannya dan dapatkan diterapkan

pada pendekatan situasional?

Untuk menjawab pertallyaan nrendasar lcrsebut, berpulang kcpada beberapa faktor yang

melingkupi pada pelaku bisnis di rvilayah kita, di antaranya: filosoh hidup yang

dianutnya, karakteristik kepribadian seseorang, sistenl dan peringkat nilai hidup yang

digunakan, latar belakang pendidi[an. latar belakang dan status sosial, kultur masyarakat

di rrana seseorang hidup, kultur organisasi di mana seseorang bekerja. Konteks

penerapan norma-norma moral dan etika berbisnis berarti mengaitkan kegiatan bisnis

dengan faktor politik, hukum, burlava dan nilai-nilai sosial. Kejujuran, kesopanan dalam

bersaing merupakan contoh nyata dari beretika bisnis, dan ini berlaku secara universal.

Simpulan

Berdasarkan uraian singkat di atas dapat ditarik suatu simpulan sebagai berikut

r Tumbuhnya perusahaan penerbangan dapat nrendorong lingkat rnobilitas

penduduk Sumatra Barat.

. Tingginya nrobilitas masyarakat akan mendorong perturnbuhan perekonomian

wlayah.

. Mobilitas dan kegiatan perekonomian yang naik akan mendorong permintaan

terhadap jasa transportasi dari berbagai macam jenis alat dan tujuan.

o Persaingan harga merupakan salah salu strategijaugka pendek, selringga tidak

laik untuk dipertahanJ<an untuk jangka waktu panjang.

o Service nrerupakan peranan pcnting dalaur.iasa transportasi.

o Etika bisnis perlu diterapkan dalam persaingan di era globalisasi
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